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ABSTRACT

Penelitian ini menguji pengaruh keadilan prosedural dan moral perpajakan
terhadap persepsi etis tentang penggelapan pajak. Keadilan prosedural dan moral
perpajakan merupakan indikator yang mewakili penyebab terjadinya penggelapan pajak,
yaitu buruknya mekanisme pemungutan pajak oleh pemerintah dan anggapan dari
masyarakat bahwa pemerintah tidak berhak memungut sebagian dari penghasilan mereka.
Penggelapan pajak dapat dipandang sebagai perilaku etis atau selalu tidak etis. Persepsi
etis penting untuk diteliti karena suatu persepsi dapat memotivasi individu untuk
bertindak. Dalam mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
digunakan uji regresi linier berganda.

Hasil survei dengan kuisioner yang dilakukan terhadap wajib pajak di wilayah KPP
Pratama Bantul menunjukkan pengaruh yang signifikan dari keadilan prosedural dan
moral perpajakan terhadap persepsi etis penggelapan pajak. Ketika wajib pajak
mendapatkan perlakuan adil selama proses pemungutan pajak, maka ia akan menganggap
penggelapan pajak sebagai perilaku yang tidak etis. Di sisi lain, ketika wajib pajak merasa
bahwa ia sudah berkontribusi kepada negara dengan membayar pajak, maka ia dapat
menganggap penggelapan pajak sebagai perilaku etis. Hal tersebut terjadi karena adanya
perilaku tidak bertanggung jawab dari pemerintah dalam mengalokasikan dan hasil
pemungutan pajak sehingga masyarakat merasa kecewa telah berkontribusi tinggi.
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This study examines the effect of procedural fairness and tax morale against ethical
perception of tax evasion. Procedural fairness and tax morale are the indicators that
represent the causes of tax evasion, which are poor mechanism of tax collection by the
government and public assumption that the government is not entitled to collect the
portion of their income. Tax evasion can be seen as ethical behavior or always unethical.
Ethical perception is important to be examined because a perception can motivate people
to act. In measuring the influence of independent variables on the dependent variable, the
writer used multiple linear regression.

The results of the questionnaire survey conducted on the taxpayer in the region of
Bantul STO shows a significant effect of procedural fairness and tax morale against
ethical perception of tax evasion. When taxpayers receive fair treatment during the
process of tax collection, they will consider tax evasion as unethical behavior. On the
other hand, when taxpayers felt that they had contributed to the country by paying taxes,
then they can consider tax evasion as ethical behavior. This happens because of the
irresponsible behavior of the government in allocating the tax and tax collection results so
that people feel disappointed to have contributed on such a high amount of tax.
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